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Gambar 1. Pembuatan dan hasil media Nutrient Agar 
 

 

 

 

   
 

Gambar 2.pembuatan dan hasil media Mannitol Salt Agar 

Gambar 3. Tes katalase dan hasil 
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Gambar 4. Hasil uji koagulase 
 

 

Gambar 5. Uji mannitol 
 

 

 

 

Gambar 6. Pewarnaan gram 
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LAMPIRAN 5 

PEMBUATAN MEDIA DAN REAGENSIA 
 

 

A. Pembuatan Media 

Media Nutrient Agar (NA) 

Komposisi: 

 Ekstrak daging : 3g/L 

 Pepton Daging : 5g/L 

 Agar : 12g/L 

Prosedur : Timbang 3 gram bahan manitol salt agar dan larutkan dalam 

150 mL aquadest masak dengan hot plate sampai homogen. Masukkan 

larutkan ke dalam autoclave dengan suhu 121℃ selama 15-45 menit. 

Setelah selesai larutan didinginkan sampai suhunya mencapai 45℃. Tuang 

bahan tersebut ke petridish sebanyak 25 mL/petridish secara aseptis 

dengan menggunakan lampu bunsen dan dilakukan di Laminar Air Flow. 

Setelah media membeku, simpan kedalam lemari pendingin sampai 

digunakan. 

 
Media Manitol Salt Agar (MSA) 

Komposisi : 

 Lab-lemco powder : 1 g/L 

 Peptone : 10 g/L 

 Manitol : 10 g/L 

 Sodium klorida : 75 g/L 

 Phenol red : 0,025 g/L 

 pH : 7,5 0,2. 25 

Prosedur : Timbang 16,2 gram bahan manitol salt agar dan larutkan dalam 

150 mL aquadest masak dengan hot plate sampai homogen. Masukkan 

larutkan ke dalam autoclave dengan suhu 121℃ selama 15-45 menit. 

Setelah selesai larutan didinginkan sampai suhunya mencapai 45℃. Tuang 

bahan tersebut ke petridish sebanyak 25 mL/petridish secara aseptis 
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dengan menggunakan lampu bunsen dan dilakukan di Laminar Air Flow. 

Setelah media membeku, simpan kedalam lemari pendingin sampai 

digunakan. 

 
B. Pebuatan Reagen 

Pembuatan NaCl 0,9% 

Komposisi : 

 Kristal NaCl : 1,7 g/L 

 Aquadest : 250 mL 

 

Prosedur : Masukkan kristal NaCl ke dalam erlenmeyer dan timbang 

sebanyak 1,7 gram pada neraca analitik. Seteah ditimbang larutkan dengan 

aquadest sebanyak 250 mL. Setelah di larutkan masukkan ke dalam lima 

tabung reaksi, tiap tabung diisi 9 mL NaCl yang telah di larutkan. 

Kemudian tutup permukaan tabung reaksi dengan kapas dan alumunium 

foil, lalu sterilisasikan larutan NaCl pada tabung reaksi di autoclave pada 

suhu 121 selama 15-45 menit. Setelah selesai di autoclave, dinginkan 

reagen agar dapat digunakan. 

 
Plasma Sitrat 

Alat dan Bahan : 

 Vacuum Tube Sodium Citrate 

 Spuit 3 cc/mL 

 Darah 3cc/mL 

 

Prosedur : Diambil darah sebanyak 3 cc/mL dengan menggunakan spuit 3 

cc/mL pada vena. Kemudian masukkan darah tersebut ke dalam tabung 

vakum Na sitrat lalu centrifuge dengan kecepatan 3000 rpm selama 15 

menit. Setelah itu plasma daoat digunakan sebagai reagen untuk uji 

koagulase. 
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